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INTISARI 

 

Jamu serbuk yaitu sediaan obat tradisional berupa butiran homogen, bahan 

bakunya berupa simplisia. Pada proses pengolahan jamu yang masih dilakukan 

dengan cara yang kurang higienis, risiko produk terkontaminasi oleh jamur selama 

proses pengolahan, khususnya jamur xerofilik, yaitu jamur yang mampu tumbuh 

pada produk kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya jamur 

xerofilik pada jamu serbuk anak  di mojosongo, Surakarta dan mengetahui spesies 

jamur xerofilik.  

Penelitian ini termasuk penelitian observasional, pengambilan sampel 

dilakukan secara random. Sampel jamu serbuk anak diambil di wilayah 

Mojosongo, Surakarta. Metode yang digunakan untuk pemeriksaan yaitu metode 

taburan. Terdiri dari 3 sampel jamu ber merk (sampel A, B dan  C). Kemudian di 

identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis. 

Hasil identifikasi menunjukkan pada jamu serbuk anak merk A ditemukan 

jamur Aspergillus candidus, jamu serbuk anak merk B ditemukan jamur 

Cladosporium sphaerospermum dan pada jamu serbuk anak merk C  tidak 

ditemukan jamur xerofilik. 
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ABSTRAK 

Herb powder is a traditional medicine in the form of homogeneous granules, 

the raw material is in the form of simplicia. In the management process of herb 

which is still carried out in a less hygienic manner, the risk of products 

contaminated by fungi during the processing process, especially xerophilic fungi, 

that is fungi who able to grow on dry products. The aim of this study was to 

determine the presence of xerophilic fungi in herb powders for children in 

mojosongo, Surakarta and to find out the species of xerophilic fungi. 

This study included observational research, sampling was done randomly. 

Samples of child herb powder taken in the Mojosongo area, Surakarta. The 

method used for examination is the sprinkling method. Consists of 3 samples of 

herb with brands (samples A, B and C). Then identified macroscopically and 

microscopically.  

The identification results showed the powder children of brand A fungus is 

found Aspergillus candidus mushrooms, powdered children in brand B fungus is 

found Cladosporium sphaerospermum mushrooms and in the powder of children 

of brand C is not found in xerophilic fungi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemeliharaan kesehatan di masyarakat memiliki kecenderungan  untuk 

kembali ke alam dengan memanfaatkan berbagai tanaman obat. Hasil survey 

perilaku konsumen yang dilakukan di Indonesia menyatakan 61,3% responden 

memiliki kebiasaan meminum jamu yang merupakan tradisi masyarakat secara 

turun - temurun (Warsito, 2011). 

Beberapa bahan jamu yang sering digunakan antara lain simplisia rimpang 

kunyit, rimpang jahe, rimpang temu ireng dapat terkontaminasi jamur xerofilik 

Aspergillus niger, Aspergillus flavus, Aspergillus parasiticus, Aspergillus oryzae, 

Aspergillus tamarii. Jamur xerofilik dapat menghasilkan aflatoksin yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia. Faktor penyebabnya adalah perbedaan 

kandungan senyawa bioaktif pada setiap simplisia, kadar air simplisia yang terlalu 

tinggi dan lingkungan penyimpanan atau kemasan yang kurang memenuhi 

persyaratan sehingga dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kadar air dan 

kelembaban udara (Rukmi, 2009). 

Jenis jamu yang sering dikonsumsi antara lain pahitan, godhogan, uyup-

uyup, beras kencur, kunir asam, jamu serbuk. pahitan merupakan salah satu jamu 

tradisional jawa terbuat dari bahan sambiloto, brotowali dan empon-empon 

(temulawak, jahe, kencur, kunir). Jamu godhogan proses pembuatannya dengan 

dighodog “direbus” terbuat dari brotowali, sambilata dan jahe. Uyup-uyup 



2 
 

 
 

dikonsumsi oleh ibu yang baru melahirkan dengan tujuan untuk melancarkan ASI 

dan membersihkan kandungan terbuat dari empon-empon, lempuyang, gula jawa, 

brotowali, suruh, ceplik sari, cabe jamu, daun pepaya. Jamu beras kencur yang 

terbuat dari dua bahan pokok yaitu beras dan kencur, biasanya ditambahkan bahan 

lain: jahe, cengkeh, jeruk nipis, kayu manis dan gula jawa dicampur sedikit gula 

putih. Jamu beras kencur  manfaatnya dapat menghilangkan pegal linu, 

menambah nafsu makan dan penghilang batuk pada anak. Jamu kunir asam yang 

terbuat dari kunir dan asam sebagai jamu yang dipercaya mengurangi berat badan, 

zat asam yang terkandung didalam kunir asam dapat melarutkan lemak dalam 

tubuh. Jamu serbuk berupa butiran halus hasil gilingan dari simplisia yang diayak 

dan diramu berdasarkan formulasi yang sesuai dengan fungsi dan manfaat jamu 

tersebut yang dikonsumsi dengan cara diseduh dengan air hangat (Juhartiningrum, 

2010; Sari, 2012). 

Proses pembuatannya jamu tradisional dibuat secara praktis sesuai dengan 

permintaan konsumen seperti jamu gendhong bahan-bahannya diolah secara kasar 

dan digodog (direbus), jamu ekstrak bahan diolah dan diambil sarinya sehingga 

bentuknya berupa zat padat. Jamu serbuk semua bahan diolah menjadi serbuk 

seperti jamu siap seduh. Jamu serbuk banyak yang mengonsumsi karena 

kandungan alami, tersedianya informasi yang jelas seperti dosis, kadaluarsa, 

manfaat bagi kesehatan, kualitas tinggi dan salah satunya jamu serbuk anak 

(Sudarsini, 1990; Wicaksena, 2009). 

Jamur xerofilik merupakan jamur yang mampu bertahan hidup pada 

kondisi kering. Jamu serbuk kemungkinan terkontaminasi spora jamur xerofilik 
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yang dapat hidup dibutiran udara selama proses produksi dan penyimpanan 

digudang. Jamur xerofilik perlu diuji agar jamu serbuk anak aman dikonsumsi. 

Produk yang terkontaminasi jamur xerofilik dapat mengandung mikotoksin. 

Penghasil mikotoksin yang utama pada umumnya berasal dari jamur Aspergillus, 

Penicillium dan Fusarium. Konsumen jamu umumnya mengkonsumsi jamu dalam 

jangka waktu lama, bahkan mungkin dalam waktu bertahun-tahun. Mikotoksin 

secara tidak sengaja bisa ikut tertelan masuk kedalam tubuh. Konsumen yang 

terpapar mikotoksin akan menurun kualitas kesehatannya antara lain penurunan 

daya tahan tubuh, mudah terserang penyakit, memicu terjadinya kanker, bahkan 

kematian (Samson et al, 1984). 

Jamu serbuk yang dijual dan dikonsumsi oleh masyarakat harus memenuhi 

standar kualitas dan keamanan untuk dikonsumsi, hal tersebut didasarkan pada 

ketentuan dari BPOM sehingga jamu perlu diuji dan dianalisis kelayakan 

konsumsinya berdasarkan kualitas mikrobiologinya. Jamu serbuk umumnya 

mengandung bahan nabati yang dapat terkontaminasi oleh jamur (Makfoeld, 

1993). 

Penelitian tentang jamur xerofilik pada jamu serbuk anak belum pernah 

dilakukan, dengan latar belakang diatas peneliti ingin menguji cemaran dari jamur 

xerofilik pada jamu serbuk anak yang dijual di daerah Mojosongo, Surakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah jamu serbuk anak di Mojosongo, Surakarta terkontaminasi jamur 

xerofilik ? 
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2. Apa saja spesies jamur xerofilik yang mengontaminasi jamu serbuk anak di 

Mojosongo, Surakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya kontaminasi jamur xerofilik pada jamu serbuk 

anak di Mojosongo, Surakarta. 

2. Untuk mengetahui spesies jamur yang mengontaminasi jamu serbuk anak di 

Mojosongo, Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Sebagai sumber informasi ilmiah identifikasi jamur xerofilik pada jamu 

serbuk anak di Mojosongo, Surakarta. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Untuk mengetahui tentang ada tidaknya cemaran jamur xerofilik dan 

spesies pada jamu serbuk anak di Mojosongo, Surakarta. 

b. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi tentang ada tidak cemaran jamu xerofilik pada 

jamu serbuk anak di Mojosongo, Surakarta. 


